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Catatan: 

1. Konsonan Rangkap  

Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya: ربنا ditulis 

rabbanâ. 

2. Vokal Panjang (mad)  

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 

dhamah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya: القارعة ditulis al-

qâri‟ah, المساكين ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qomariyah ditulis al, misalnya : انكافزون ditulis al-

kafirûn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; انزجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ة). 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; انبقزة ditulis al-baqarah. 

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; سكاة انمال ditulis zakât al-mâl, atau 

 .‟ditulis sûrat al-Nisâ سىرة انىساء

 

C. Daftar Singkatan 

 

1. Cet : Cetakan         

2. Dkk : dan kawan-kawan  

3. H. : Hijriyah      

4. H.R. : Hadis Riwayat 

5. NIM : Nomor Indok Mahasiswa 

6. NIP : Nomor Induk Pegawai 

7. Q.S. : Qur’an Surah 

8. r.a : Radhiyallȃhu „anhu 

9. saw : Shalallȃhu „alayhi wa sallam 

10. swt. : Subhȃnahȗ wa Ta‟ȃla 

11. T.p. : Tanpa Penerbit 

12. T.tp : Tanpa Tempat 

13. Terj : Terjemah 

14. T.th : Tanpa Tahun 

15. No : Nomor 

16. Jkk : Jawatan Kuasa   

Kampung 
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ABSTRAK 

 

Muhamad Shollehin Bin Samat, NIM. 190103020472, Tradisi Khataman al-

Qur’an Pada Acara Perkawinan di Kampung Mang Kota Samarahan, 

Sarawak, Malaysia, pembimbing (1) Dr. Norhidayat, M.A dan pembimbing 

(2) Syamsuni, M.A, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Tradisi Khataman al-Qur’an, Acara Perkawinan, Masyarakat 

Melayu, Proses pelaksanaan dan pemaknaan.  

Tradisi Khataman al-Qur’an pada acara perkawinan adalah salah satu 

tradisi sosial keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Melayu di Kampung 

Mang, kota Samarahan, Sarawak, Malaysia. Tradisi ini bertujuan untuk memohon 

berkah dan perlindungan dari Allah SWT bagi pasangan pengantin dan keluarga 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi Khataman al-

Qur’an pada acara perkawinan di Kampung Mang, kota Samarahan, Sarawak, 

Malaysia, baik dari segi proses pelaksanaan, makna simbolis, maupun dampak 

sosialnya. 

Masalah yang penulis teliti adalah bagaimana pelaksanaan tradisi Khataman 

al-Qur’an pada acara pernikahan di Kampung Mang, kota Samarahan, Sarawak, 

Malaysia, dan bagaimana makna dari tradisi khataman al-Qur'an pada acara 

pernikahan  di Kampung Mang, kota Samarahan, Sarawak, Malaysia?. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif(studi kasus). 

Penelitian ini menampilkan data dengan perspektif emik, data disajikan dalam 

bentuk deskripsi sesuai dengan Bahasa, pandangan, dan subjek penelitian. Proses 

pemgmpulan data penelitian akan menggunakan beberapa metode, antara lain 

observasi (pengamatan mendalam), wawancara(interview), dan dokumentasi.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi khatamal al-Qur’an pada  acara 

perkawinan di Kampung Mang, Kota Samarahan, Sarawak, Malaysia memiliki 

beberapa tahapan, yaitu persiapan, mandi di panco emas, perarakan ke rumah 

pengantin, pembacaan al-Qur’an secara bergilir oleh peserta khatam bersama 

pengantin, doa khatam oleh ibu-ibu tahtim, serta selesai khatam di sambung majlis 

persandingan. Tradisi ini memiliki makna simbolis sebagai bentuk penghormatan 

kepada al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam, pengakuan atas status guru ngaji 

sebagai pihak yang berjasa dalam mengajarkan al-Qur’an kepada masyarakat, 

penghargaan kepada peserta khatam sebagai pihak yang ikut berpartisipasi dalam 

acara tersebut, serta pengekspresian rasa syukur dan harapan kepada Allah SWT 

atas nikmat dan karunia-Nya. Tradisi ini juga memiliki dampak sosial yang positif 

bagi masyarakat Kampung Mang, yaitu mempererat hubungan silaturahim antara 

sesama anggota masyarakat, meningkatkan kecintaan dan kebiasaan membaca al-

Qur’an secara rutin, serta mempertahankan identitas keislaman dan kebudayaan 

Melayu di tengah-tengah perubahan zaman. 
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MOTTO 

 

“Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat Islam, dan membacanya adalah 

ibadah yang penuh berkah.” 
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